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PENGARUH UTANG LUAR NEGERI, PENANAMAN MODAL ASING, 
EKSPOR, IMPOR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI 
INDONESIA PERIODE 1994 – 2016 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh utang luar negeri, 
penanaman modal asing, ekpor dan impor terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia pada periode 1994-2016. Data yang digunakan adalah pertumbuhan 
ekonomi Indonesia, utang luar negeri, penanaman modal asing, ekspor, dan 
impor. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dan menggunakan 
data time series. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS) dan World 
Bank. 
Hasilnya menunjukkan bahwa utang luar negeri dan import memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
selama kurun waktu 1994-2016. Sedangkan penanaman modal asing dan ekspor, 
tidak menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Utang Luar Negeri, Penanaman Modal 
Asing, Ekspor dan Impor, OLS 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of foreign debt, foreign investment, 
export and import on economic growth in Indonesia during the period of 1994-
2016. The data used are Indonesian economic growth, foreign debt, foreign 
investment, export, and import. The analysis used in this research is multiple 
regression using Ordinary Least Square (OLS) applied time series data. The data 
were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the World Bank. 
The results showed that foreign debt and import has positive and 
significant effect on economic growth during the period of 1994-2016, meanwhile 
foreign investments and exports, showed no signifcant effect on economic growth. 
Keywords: Economic Growth, Foreign Debt, Foreign Investment, Export and 
Import, OLS 
1. PENDAHULUAN
 Pertumbuhan ekonomi adalah indikator yang penting dalam melakukan 
pembangunan ekonomi disuatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat 
menunjukkan suatu kegiatan perekonomian yang dapat menghasilkan 
pendapatan masyarakat bertambah dan menghasilkan barang dan jasa terhadap 
faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Adanya kegiatan perekonomian 
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dapat membantu meningkatkan kemakmuran masyarakat (Sukirno dalam Ulfa, 
2017). 
 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang terhadap 
pembangunan ekonomi nasional dan pertumbuhan ekonomi. Indonesia 
menganut perekonomian terbuka dalam menjalankan perekonomiannya 
pemerintah tidak luput akan adanya interaksi dari pihak swasta ataupun negara-
negara lain. Dalam hal ini Indonesia memerlukan pembiayaan yang cukup 
besar untuk membangun perekonomian yang merata dan sejahtera bagi 
rakyatnya (Rudi, 2016). 
 Utang luar negeri digunakan oleh pemerintah untuk memaksimalkan 
pembangunan infrastruktur guna menunjang kegiatan ekonomi, penyediaan 
lapangan pekerjaan baru, meningkatkan produksi, penambahan cadangan 
devisa, dan lain sebagainya (Jaya dalam Saputra, 2016). Sementara penanaman 
modal asing dapat mengisi kesenjangan antara persediaan tabungan, cadangan 
devisa, penerimaan pemerintah, dan keahlian manajerial yang terdapat di 
negara penerimaannya (Malik, 2017). 
Utang luar negeri sebagai salah satu sumber pendanaan, bila di lihat dari 
sisi neraca pembayaran dapat mengurangi kesenjangan ekspor dan impor 
sehingga mampu mengurangi penggunaan stok nasional (Boediono, 2000;84). 
Penurunan stok nasional memberikan indikasi defisit sehingga pemerintah 
melakukan kebijakan utang luar negeri sebagai pengganti stok nasional dalam 
menanggulangi kesenjangan impor dalam neraca perdagangan (Rahman, 
2017). 
 Kegiatan ekspor dan impor mempunyai peran penting bagi pertumbuhan 
ekonomi. Pada saat sebuah negara mempunyai keunggulan sebuah produk yang 
tidak bisa dihasilkan oleh negara lain dan negara tersebut membutuhkan 
produk, maka negara tersebut dapat mengekspornya. Net export akan mampu 
mendatangkan devisa bagi negara untuk menambah cadangan devisa dalam 
negeri yang nantinya akan digunakan sebagai pembayaran utang luar negeri 
yang jumlahnya sangat besar dan juga devisa yang didapat dari hasil ekspor 
akan dimanfaatkan untuk mengimpor bahan baku dan barang modal yang 
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belum bisa dihasilkan di dalam negeri dan diharapkan mampu memajukan 
pertumbuhan industri dalam negeri (Saputra, 2016). 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
bentuk deret waktu (time series) dalam periode waktu 23 tahun, yaitu dari 
tahun 1994-2016. Data yang digunakan meliputi data utang luar negeri, 
penanaman modal asing, ekspor dan impor terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Sumber data tersebut di peroleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), dan World Bank. 
2.2 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square). Adapun 
model ekonometri yang digunakan adalah sebagai berikut : 
LogPDBt = β0 + β1LogULNt + β2LogPMAt + β3LogEKSt + β4LogIMPt + µi 
Di mana : 
PDB = Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Million US$) 
ULN = Utang Luar Negeri Indonesia (Million US$) 
PMA = Penanaman Modal Asing (Juta US$) 
EKS = Ekspor Indonesia (Juta US$) 
IMP    = Impor Indonesia (Juta US$) 
β0 = Konstanta 
β1,β2,β3,β4 = Koefisien Regresi 
t = Tahun ke t 
 µi = Variabel Gangguan (disturbance term) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3–1 
Hasil Regresi Model OLS 
      ̂ t = 5.995298 + 0.495793 Log(ULN)t – 0.90515 Log(PMA)t – 
 (0.0001*)                    (0.1477) 
0.080946 Log(EKS)t + 0.284675 Log(IMP)t 
(0.6975)                       (0.0570***) 
R
2
 = 0.965029; DW-Stat = 0.974543; F-Stat = 124.1769; Sig.F-Stat =  0.000000
Uji Diagnosis 
(1) Uji Multikolinieritas (VIF) 
ULN = 6.081462 PMA = 5.398922 EKS = 70.56981 IMP = 58.38740 
(2) Normalitas (Jarque Berra) 
χ2 (3) = 0.271759    Sig(χ2) = 0.872948
(3) Heterosekedastisitas (White) 
χ2 (14) = 16.42960   Sig(χ2) = 0.2878
(4) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
χ2 (3) = 7.022973      Sig(χ2) = 0.0712
(5) Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F (2,16) = 0.324275   Sig(F) = 0.7277 
H1: Utang Luar Negeri berpengaruh positif terhadap pertuimbuhan ekonomi di 
Indonesia periode 1994-2016. 
Hipotesis yang pertama, Utang Luar Negeri menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0.0001<0.10 dan memiliki koefisien positif sebesar 0.495793. 
Sehingga dapat diketahui bahwa utang luar negeri memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1994-2016. 
H2: Penanaman Modal Asing berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia periode 1994-2016. 
Hipotesis yang kedua, penanaman modal asing menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0.1477>0.10 dan memiliki koefisien negatif sebesar 0.90515. 
Sehingga dapat diketahui bahwa penanaman modal asing memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis periode ini dapat diterima karena memiliki pengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1994-2016. 
H3: Ekspor berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
periode 1994-2016. 
5 
Hipotesis yang ketiga, ekspor menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0.6975>0.10 dan memiliki koefisien negatif sebesar 0.080946. Sehingga dapat 
diketahui bahwa ekspor memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis periode ini dapat 
diterima karena memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia periode 1994-2016. 
H4: Impor berpengaruh positif terhadap pertuimbuhan ekonomi di Indonesia 
periode 1994-2016. 
Hipotesis yang pertama, impor menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0.0570<0.10 dan memiliki koefisien positif sebesar 0.284675. Sehingga dapat 
diketahui bahwa impor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1994-2016. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi model OLS (Ordinary Least 
Square) yang telah dilakukan pada bab IV, kesimpulan yang diambil dari 
hasil penelitian sebagai berikut : 
a. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model memenuhi semua
asumsi klasik yang disyaratkan model clasical linear regression
model (CLRM), artinya hasil regresi dapat dijadikan alat pengambilan
kesimpulan (keputusan).
b. Uji kebaikan model menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam
penelitian ini eksis, dengan daya ramal yang cukup tinggi yaitu
sebesar 0,965029, artinya 96,50% variasi variabel pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel utang luar negeri, penanaman
modal asing, ekspor, dan impor. Sementara sisanya 3.50%
dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
c. Variabel utang luar negeri dan impor dalam penelitian ini
memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada kurun waktu 1994 - 2016.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi utang luar negeri dan 
impor maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia.  
d. Variabel penanaman modal asing dan ekspor memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1994-
2016. 
4.2 Saran 
Saran yang disimpulkan berdasarkan penelitian ini adalah : 
a. Pemerintah harus mampu berkoordinasi dalam merumuskan anggaran 
pengeluaran secara efisien sebagai bentuk upaya pembangunan 
nasional untuk menghindari keberlanjutan dalam defisit anggaran 
sehingga Indonesia tidak terus menerus mengandalkan utang luar 
negeri dalam menanggulangi defisit. Meskipun Indonesia masih tidak 
bisa terlepas dari kebutuhan utang luar negeri, sebaiknya pemanfaatan 
utang luar negeri digunakan untuk meningkatkan faktor-faktor 
produksi dalam negeri sehingga memberikan sumber pendapatan. 
b. Pemerintah hendaknya mampu mendorong investor asing untuk 
melaksanakan investasi serta menciptakan iklim yang kondusif bagi 
penanam modal dalam negeri karena besaran investasi tahun sekarang 
sangat berpengaruh untuk masa yang akan datang. 
c. Kegiatan ekspor seharusnya di dukung penuh oleh pemerintah karena 
merupakan sumber devisa bagi negara. Bagi pihak pengekspor, 
pemerintah berkewajiban memberikan kemudahan dari segi peraturan 
ekspor maupun pinjaman dana. Kemudahan dalam kegiatan ekspor 
akan memacu faktor produksi dalam negeri untuk melakukan ekspansi 
pasar ke luar negeri. Melalui peningkatan ekspor sesuai penelitian 
akan memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan PDB. 
d. Impor hendaknya diorientasikan pada impor bahan-bahan baku dan 
bahan penolong bagi pengembangan industri dalam negeri untuk 
mendorong ekspor dan mengurangi impor produk yang konsumtif. 
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